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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia telah mengakibatkan transformasi mendalam dalam sektor pendidikan, 

mendorong pertumbuhan pembelajaran jarak jauh sebagai alternatif penting saat pembelajaran tatap muka 

terhambat. Meskipun menawarkan fleksibilitas, transisi ke pembelajaran daring memerlukan adaptasi yang 

bertahap. Kendala yang dihadapi siswa, seperti koneksi internet yang tidak stabil dan dukungan finansial, 

menyoroti kebutuhan akan aksesibilitas teknologi yang lebih baik. Strategi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, melalui integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) serta teknik pembelajaran aktif, dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil pembelajaran. Penelitian ini mengevaluasi berbagai aspek pembelajaran jarak 

jauh, termasuk proses pembelajaran, sarana-prasarana, dan aspek psikologis siswa di Fakultas Sains dan 

Teknologi (FST). Tujuan penelitian adalah memberikan gambaran menyeluruh, mengevaluasi dampak, dan 

menyusun rekomendasi. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan survei dengan 500 responden 

mahasiswa FST melalui kuesioner elektronik. Analisis data dilakukan dengan metode statistik deskriptif. Temuan 

penelitian menunjukkan preferensi terhadap model pembelajaran hibrid yang menggabungkan pembelajaran di 

kelas dan daring dan menegaskan pentingnya perencanaan yang matang serta dukungan infrastruktur untuk 

menjaga kualitas pendidikan di era pasca-Covid-19. Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang implementasi pembelajaran jarak jauh di FST, menyoroti tantangan yang dihadapi serta rekomendasi 

untuk perbaikan dan pengembangan ke depannya. 

Kata Kunci: Transformasi Pendidikan, Covid-19, Dampak, Implementasi, Pembelajaran Jarak Jauh 

 

ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic that has hit the world has resulted in a profound transformation in the education sector, 

encouraging the growth of distance learning as an important alternative when face-to-face learning is hampered. 

Although it offers flexibility, the transition to online learning requires gradual adaptation. The obstacles students 

face, such as unstable internet connections and financial support, highlight the need for better technology 

accessibility. Student-centered learning strategies, through the integration of Information and Communication 

Technology (ICT) and active learning techniques, can improve engagement and learning outcomes. This research 

evaluates various aspects of distance learning, including the learning process, facilities, and psychological 

aspects of students at the Faculty of Science and Technology (FST). The aim of the research is to provide a 

comprehensive picture, evaluate impacts, and develop recommendations. The research methodology uses a survey 

approach with 500 FST student respondents via electronic questionnaires. Data analysis was carried out using 

descriptive statistical methods. Research findings show a preference for hybrid learning models that combine 

classroom and online learning and emphasize the importance of careful planning and infrastructure support to 

maintain the quality of education in the post-Covid-19 era. This research provides an in-depth understanding of 

the implementation of distance learning at FST, highlighting the challenges faced as well as recommendations 
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for future improvement and development. 
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1.  PENDAHULUAN 

Dampak pandemi Covid-19 tidak hanya terbatas pada bidang kesehatan, tetapi juga telah menciptakan 

gelombang transformasi mendalam di sektor pendidikan. Keputusan Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) untuk menetapkan pandemi Covid-19 sebagai keadaan darurat kesehatan masyarakat di seluruh 

dunia menegaskan urgensi situasi ini[1]. Sebagai respons terhadap upaya pencegahan penyebaran virus, 

institusi pendidikan di semua tingkatan mulai melakukan perubahan radikal dalam sistem pembelajaran. 

Metode pembelajaran tradisional terpaksa di adaptasi secara drastis dari pembelajaran tatap muka yang 

sebelumnya dianggap sebagai norma ke pembelajaran jarak jauh menjadi keharusan yang tidak 

terhindarkan[2]. 

 

Pergeseran ini tidak hanya mencakup aspek teknis dari proses belajar-mengajar, tetapi juga 

memengaruhi struktur dan pola pikir secara keseluruhan dalam sistem pendidikan. Pembelajaran jarak 

jauh, yang sebelumnya mungkin dianggap sebagai alternatif atau pelengkap, kini menjadi pilihan utama 

dan esensial untuk memastikan kelangsungan pendidikan di masa pandemi ini[3]. Oleh karena itu, 

pembahasan mendalam tentang transformasi pendidikan yang dipicu oleh pandemi Covid-19 menjadi 

krusial dalam memahami dampaknya secara menyeluruh. Meskipun pembelajaran jarak jauh atau daring 

bukanlah konsep baru dalam dunia pendidikan, penggunaannya menjadi lebih signifikan dalam 

transformasi sistem pembelajaran dari ruang kelas konvensional[4]. 

 

Beberapa penelitian terdahulu menyoroti tantangan dan kesulitan dalam implementasi pembelajaran 

jarak jauh. Sebagai contoh, penelitian oleh [5]menekankan pentingnya dukungan infrastruktur yang 

memadai dan komitmen kelembagaan untuk keberhasilan pembelajaran jarak jauh, seperti ketersediaan 

akses internet yang stabil dan perangkat yang sesuai. Temuan ini menegaskan urgensi untuk 

meningkatkan infrastruktur teknologi dalam mendukung pembelajaran jarak jauh. Selain itu, penelitian 

oleh[6] menyoroti pentingnya penyesuaian diri mahasiswa dengan pola pembelajaran baru, terutama 

dalam mengelola perubahan psikologis yang terkait. Selanjutnya, penelitian oleh[7] menekankan 

perlunya integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta teknik pembelajaran aktif untuk 

meningkatkan keterlibatan dan hasil pembelajaran dalam konteks pembelajaran jarak jauh. Selain itu, 

penelitian oleh[8] menekankan pentingnya komitmen kelembagaan, baik dari pihak administrasi 

akademik maupun dosen, dalam mendukung dan mendorong penggunaan pembelajaran jarak jauh. Hal 

ini menunjukkan bahwa faktor organisasional dan kelembagaan juga memiliki peran penting dalam 

kesuksesan implementasi pembelajaran jarak jauh. Adapun penelitian oleh [9]menyoroti pentingnya 

persiapan siswa, baik secara teknis maupun psikologis, dalam menghadapi pembelajaran jarak jauh. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan siswa dalam mengadaptasi diri dengan pembelajaran yang 
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mandiri dan fleksibel juga merupakan faktor kunci dalam kesuksesan pembelajaran jarak jauh. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman 

dan pengembangan pembelajaran jarak jauh di tingkat pendidikan tinggi, dengan fokus pada 

implementasi di Fakultas Sains dan Teknologi (FST), serta menyusun rekomendasi yang konstruktif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran jarak jauh di masa mendatang. 

 

Dalam penelitian ini Fakultas Sains dan Teknologi (FST) menjadi salah satu institusi yang terdampak 

signifikan, di mana pembelajaran tatap muka yang dulu diandalkan tidak lagi menjadi pilihan efektif 

dalam mengatasi situasi penuh tantangan ini. Solusi mendesak yang muncul adalah pembelajaran jarak 

jauh, yang mengharuskan mahasiswa bersiap untuk belajar mandiri, menghadapi pembelajaran 

individual, menyesuaikan diri dengan fasilitas pembelajaran daring, dan mengelola perubahan 

psikologis terkait pola pembelajaran baru[10]. Dengan melibatkan 500 responden mahasiswa melalui 

kuesioner elektronik, penelitian ini akan memberikan wawasan yang mendalam tentang dampaknya 

terhadap proses pembelajaran, infrastruktur, fasilitas, dan aspek psikologis mahasiswa. Tujuannya 

adalah memberikan gambaran komprehensif dan menghasilkan rekomendasi konstruktif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran jarak jauh di masa mendatang. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan pengembangan 

pembelajaran jarak jauh di tingkat pendidikan tinggi, seiring dengan dinamika perubahan yang terus 

berkembang. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini mengusung paradigma kuantitatif dengan pendekatan survei yang dilakukan pada 

Perguruan Tinggi Negeri Islam di Indonesia, khususnya pada mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi 

(FST)[11]. Data primer akan diperoleh melalui survei menggunakan kuesioner, yang terdiri dari 26 

pernyataan tertutup dan 4 pertanyaan terbuka seperti yang digambarkan pada tabel 1. Kuesioner 

dirancang menggunakan Google Form dan didistribusikan melalui grup aplikasi WhatsApp. Skala 

pengukuran yang digunakan mencakup skala nominal dan skala Likert (1=sangat tidak setuju hingga 

5=sangat setuju)[12]. 

 

Tabel 1. Pertanyaan Terbuka Kuesioner 

No. Pertanyaan 

1. Seberapa puas Anda dengan infrastruktur teknologi yang disediakan oleh universitas 

untuk mendukung pembelajaran jarak jauh? 

2. Seberapa sering Anda mengalami gangguan koneksi internet selama sesi pembelajaran 

daring? 

3. Sejauh mana Anda merasa terlibat dalam proses pembelajaran jarak jauh? 

4. Bagaimana pendapat Anda tentang keefektifan penggunaan platform pembelajaran 

daring (misalnya: Google Classroom, Zoom, dll.) dalam mendukung proses 

pembelajaran Anda? 

 



P-ISSN: 2963-4423 
E-ISSN: 2963-4148 

Jurnal MENTARI : Manajemen Pendidikan dan Teknologi Informasi 
Vol.2 No.2 Bulan Maret Tahun 2024  

 

 

 

 

166 

Pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

pengalaman, tantangan, dan persepsi mahasiswa terkait pembelajaran daring. Dengan demikian, hasil 

survei akan menjadi lebih holistik dan memberikan informasi yang lebih komprehensif untuk evaluasi 

dan perbaikan sistem pembelajaran di masa mendatang[13]. Analisis data untuk skala nominal 

menggunakan rumus (1) sementara untuk skala Likert mengikuti rumus (2). Penggunaan desain post-

test direncanakan untuk mengevaluasi proses pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, serta 

aspek psikologis mahasiswa FST terkait pembelajaran jarak jauh[14]. 

 

𝑃 =  
∑𝐹

∑𝑁
× 100%       (1) 

𝑃 = {
(4𝑥𝑛)+(3𝑥𝑛)+(2𝑥𝑛)+(1𝑥𝑛)

(4𝑥𝑛)
} × 100%   (2) 

 

2.2 Peserta 

Peserta dalam penelitian ini mencakup 500 mahasiswa aktif dari Fakultas Sains dan Teknologi (FST) 

Universitas Negeri Islam, mahasiswa diikutsertakan dalam penelitian ini karena peran sentral mereka 

dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan repsentasi yang cukup luas dari populasi mahasiswa 

di FST[15]. Pemahaman mendalam tentang pengalaman dan persepsi mahasiswa akan memberikan 

wawasan yang berharga terkait efektivitas pembelajaran jarak jauh, dampaknya terhadap kesejahteraan 

mahasiswa, dan potensi perubahan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

masa mendatang. Selain itu, partisipasi mahasiswa dari berbagai program studi di FST juga dianggap 

penting untuk menggambarkan variasi dalam konteks pembelajaran jarak jauh[16].  

 

Pembelajaran jarak jauh ini diwujudkan melalui berbagai platform, seperti Google Classroom, Google 

Hangout, Google Meet, dan Zoom. Keberagaman platform tersebut diharapkan dapat mencerminkan 

berbagai pendekatan dan teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran jarak jauh di FST. 

Partisipasi mahasiswa dalam penelitian ini akan diawasi secara etis, dan semua informasi yang 

dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya [17]. Dengan melibatkan mahasiswa sebagai subjek 

penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik dan mendalam 

tentang adaptasi mahasiswa terhadap pembelajaran jarak jauh, serta mengevaluasi efektivitas metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam konteks pandemi Covid-19. 

2.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner elektronik anonim yang dikelola 

secara mandiri dan disebarkan melalui Google Formulir. Pemilihan kuesioner elektronik menjadi 

metode yang efisien untuk mengumpulkan tanggapan dari jumlah responden yang signifikan. Kuesioner 

dirancang dengan cermat untuk mencakup aspek-aspek katering, proses pembelajaran, sarana dan 

prasarana pembelajaran, serta aspek psikologis mahasiswa terkait pembelajaran jarak jauh[18]. Dalam 

proses pengumpulan data, kuesioner elektronik disebarkan kepada seluruh mahasiswa aktif FST 

Universitas Negeri Islam, Indonesia. Pengisian kuesioner dilakukan secara sukarela oleh mahasiswa 

yang setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Sebagai langkah etis, informasi mengenai tujuan 

penelitian dan hak-hak peserta penelitian dijelaskan secara rinci pada awal kuesioner. 

 

Pembagian kuesioner dilakukan dengan memanfaatkan platform Google Formulir dan distribusinya 

dilakukan melalui grup aplikasi WhatsApp. Pendekatan ini diambil untuk memudahkan akses dan 

partisipasi mahasiswa dalam mengisi kuesioner [19]. Mahasiswa yang bersedia berpartisipasi diminta 
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untuk menyelesaikan kuesioner dan mengembalikannya melalui platform yang sama. Item pertanyaan 

dalam kuesioner dirancang untuk mencakup variasi jawaban, mulai dari pilihan tertutup dengan skala 

Likert hingga pertanyaan terbuka yang memungkinkan mahasiswa untuk memberikan tanggapan lebih 

mendalam. Kombinasi antara data kuantitatif dan kualitatif diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang pengalaman dan persepsi mahasiswa terkait pembelajaran jarak jauh[20]. 

Dengan cara ini, pengumpulan data akan memberikan landasan yang kokoh untuk analisis lebih lanjut, 

memungkinkan penelitian ini untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang dampak 

pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa FST. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian  

3.1.1 Proses Pembelajaran  

Bagian ini menyoroti empat pertanyaan yang terkait dengan proses pembelajaran, termasuk format 

pembelajaran, preferensi pembelajaran, platform pembelajaran jarak jauh, dan waktu pembelajaran [21]. 

Dalam Gambar 1a, terlihat bahwa Sebagian siswa (297 responden) lebih memfavoritkan format 

pembelajaran kombinasi, yang melibatkan diskusi, proyek kelompok, dan tugas makalah. Sedangkan 

pilihan lainnya mencakup pembelajaran melalui diskusi atau presentasi (108 responden) dan bentuk 

pembelajaran tugas/proyek (70 responden), dengan pilihan terkecil yaitu membuat karya ilmiah (25 

responden). 

 

Gambar 1a. Format Pembelajaran 

 

Gambar 1b menampilkan preferensi belajar siswa, dengan sebagian besar siswa (300) lebih memilih 

menghadiri kelas tatap muka, sementara hanya 80 siswa yang memilih pembelajaran jarak jauh. Perlu 

dicatat bahwa pilihan siswa ini dipengaruhi oleh kondisi pandemi Covid-19 yang memaksa seluruh 

kegiatan perkuliahan dilaksanakan secara daring [22]. 
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Gambar 1b. Preferensi Pembelajaran 

 

Gambar 1c menunjukkan platform pembelajaran jarak jauh yang paling banyak digunakan. Google 

Classroom menjadi pilihan utama, diikuti oleh Google Meet, Google Hangout dan Zoom. Pemilihan 

platform ini dapat mencerminkan preferensi dan ketersediaan teknologi yang dimiliki oleh siswa [23]. 

 

 

Gambar 1c. Platform Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Sementara itu, dalam Gambar 1d, 420 siswa menyatakan bahwa mereka lebih memilih waktu 

pembelajaran jarak jauh yang sejalan dengan waktu pembelajaran di kelas. Ini menunjukkan bahwa 

siswa bersedia mengadaptasi waktu pembelajaran mereka dalam situasi pembelajaran jarak jauh agar 

serupa dengan pengalaman pembelajaran di kelas. 
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Gambar 1d. Waktu Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Grafik-gambar tersebut membantu memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika 

proses pembelajaran selama pembelajaran jarak jauh, termasuk preferensi siswa terkait format, metode, 

dan waktu pembelajaran. 

 

3.1.2 Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

Sarana dan prasarana pembelajaran jarak jauh menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan proses 

pembelajaran [24]. Dalam penelitian ini, skala Likert (skala 1-5) digunakan untuk menilai sejauh mana 

peserta menganggap penting berbagai aspek tersebut, dengan nilai 1 mengindikasikan 'Sangat tidak 

Memadai' atau 'Sangat tidak Memiliki', dan nilai 5 menyatakan 'Sangat Memadai atau 'Sangat Memiliki' 

(lihat Gambar 2) [25]. 

 

Gambar 2. Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa 205 siswa dari total kuesioner yang diambil memiliki gawai/gadget 

yang dianggap memadai untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. Sebaliknya, 28 peserta menyatakan 

bahwa mereka tidak memiliki perangkat yang cukup baik. Dari segi konektivitas internet, 170 peserta 

menyatakan memiliki koneksi yang memadai, sedangkan hampir separuh peserta mengalami 

keterbatasan dalam hal koneksi internet. Selain itu, temuan penelitian ini juga mencerminkan situasi 

finansial peserta. Hampir separuh peserta menyatakan bahwa mereka tidak mendapatkan dukungan 

finansial yang memadai. Dukungan finansial ini dapat memengaruhi akses peserta terhadap perangkat 
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dan layanan internet yang memadai untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. Analisis lebih lanjut 

terhadap data ini dapat memberikan wawasan tentang tantangan yang dihadapi peserta dalam hal sarana 

dan prasarana pembelajaran jarak jauh [26]. Diperlukan solusi yang holistik, baik dari segi teknologi 

maupun dukungan finansial, untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan pembelajaran jarak jauh 

di masa mendatang [27]. 

 

3.1.3 Aspek Psikologis 

Aspek psikologis menjadi fokus utama dalam mengevaluasi proses pembelajaran jarak jauh, mengingat 

kemungkinan perbedaan dalam psikologi peserta didik ketika dibandingkan dengan pembelajaran tatap 

muka [28]. Pengukuran aspek ini dilakukan melalui skala Likert (skala 1-5), dengan nilai 1 

mencerminkan 'Sama sekali tidak setuju' dan nilai 5 menyatakan 'Sangat setuju' (lihat Gambar 3) [29]. 

 

Gambar 3. Aspek Psikologis Siswa 

 

Dari 500 responden, sebanyak 255 responden menunjukkan ketertarikan yang cukup untuk mencoba 

fitur pembelajaran jarak jauh yang tersedia pada platform tersebut. Meskipun demikian, dampak negatif 

pembelajaran jarak jauh juga terlihat dari tanggapan 241 responden yang menyatakan bahwa 

pembelajaran jarak jauh menghambat kemampuan siswa untuk berinteraksi atau berdiskusi secara 

optimal dengan teman sekelas. Selanjutnya, 311 responden menyatakan keprihatinan mereka karena 

merasa sulit mencapai hasil belajar yang diinginkan. Namun, 168 responden menunjukkan antusiasme 

yang cukup untuk mencapai hasil pembelajaran melalui pembelajaran jarak jauh. 

 

Penting untuk dicatat bahwa sebagian dari 210 responden  melaporkan adanya pengalaman positif dalam 

bentuk penemuan kreativitas baru selama pembelajaran jarak jauh. Selain itu, sejumlah besar 210 

responden juga merasa lebih nyaman belajar atau mengerjakan tugas secara online. Hasil ini 

menggambarkan kompleksitas psikologis yang terlibat dalam pembelajaran jarak jauh, yang mencakup 

tantangan dan juga potensi positif dalam merespons perubahan paradigma pendidikan. Dengan 

memahami aspek psikologis ini, pengembangan strategi pembelajaran jarak jauh yang lebih efektif dapat 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektasi peserta didik [30]. 

 

 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70%

Minat pada platform pembelajaran jarak jauh

Kurangnya interaksi antar siswa

Khawatir terhadap pencapaian hasil belajar

Yakin akan pencapaian hasil belajar yang maksimal

Terinspirasi untuk mendapatkan cara belajar

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sama Sekali Tidak Setuju
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3.2 Pembahasan 

Pembelajaran jarak jauh, juga dikenal sebagai e-learning atau pendidikan online, telah menjadi pilihan 

pendidikan yang mapan, dengan pertumbuhan yang berkelanjutan [31]. Pandemi Covid-19 telah 

mendorong peningkatan penggunaan pembelajaran jarak jauh sebagai alternatif yang efektif saat 

pembelajaran tatap muka terhambat. Meskipun siswa memiliki kekuatan mengontrol kecepatan dan 

waktu pembelajaran secara online, transisi dari pembelajaran tatap muka ke daring memerlukan adaptasi 

bertahap [32]. Pembelajaran sepenuhnya daring selama pandemi menyajikan kelemahan, termasuk 

kurangnya keterlibatan siswa dan tantangan terkait disiplin. Model pembelajaran hybrid yang 

menggabungkan pembelajaran di kelas dan daring mungkin menjadi pendekatan yang lebih efektif di 

era pasca-Covid-19.  

 

Penelitian ini menilai beberapa aspek utama pembelajaran jarak jauh, termasuk proses pembelajaran, 

sarana dan prasarana, serta aspek psikologis siswa. Mahasiswa menghadapi berbagai hambatan, 

termasuk kendala koneksi internet, keterbatasan perangkat, dan dukungan finansial. Tantangan juga 

mencakup kurangnya kepercayaan diri siswa, kurangnya interaksi sosial, dan kesulitan dalam mencapai 

hasil pembelajaran. 

 

Efektivitas penggunaan teknologi dalam pendidikan memerlukan perencanaan dan desain yang matang 

[33]. Strategi pengajaran dan pembelajaran dengan Teknologi Komunikasi Informasi (TIK) perlu 

diintegrasikan dengan baik, dengan guru merespons kebutuhan siswa dan menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pentingnya pembelajaran aktif menunjukkan bahwa teknik 

seperti pembelajaran berbasis masalah dan kolaboratif relevan untuk meningkatkan pembelajaran online 

[34]. Lingkungan pembelajaran jarak jauh dapat berhasil dengan mendorong kontak antara siswa dan 

dosen, kerjasama antar siswa, umpan balik cepat, penugasan tepat waktu, teknik pembelajaran aktif, 

komunikasi yang jelas, dan menghargai keberagaman. Teknik pembelajaran aktif seperti pembelajaran 

berbasis masalah dan simulasi bermain peran dapat memperkaya pengalaman pembelajaran online. 

Dengan memperhatikan tantangan dan menyesuaikan strategi, pembelajaran jarak jauh dapat terus 

berkembang menjadi model yang efektif dan berkelanjutan di masa depan. 

 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

utama untuk mengumpulkan data dari 500 mahasiswa aktif Fakultas Sains dan Teknologi (FST) 

Universitas Negeri Islam di Indonesia. Hasil analisis data dari kuesioner menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden menunjukkan tingkat kepuasan tentang persepsi mahasiswa terhadap implementasi 

pembelajaran jarak jauh di FST.  Dalam skala Nominal yang digunakan, skor rata-rata untuk pertanyaan 

tingkat kepuasan adalah 3,7, menunjukkan bahwa sekitar 65% mahasiswa setuju atau sangat setuju 

bahwa infrastruktur teknologi yang tersedia mendukung pembelajaran jarak jauh dengan baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa universitas telah berhasil menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk 

mendukung pembelajaran jarak jauh, setidaknya menurut persepsi mayoritas mahasiswa. 

 

Selanjutnya, data dari pertanyaan lain dalam kuesioner menunjukkan bahwa sekitar 80% responden 

menyatakan bahwa mereka merasa terlibat dalam proses pembelajaran jarak jauh. Dalam pertanyaan ini, 

skor rata-rata pada skala Nominal adalah 4,0, menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi terhadap 

keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pembelajaran 

dilakukan secara daring, mahasiswa masih merasa memiliki keterlibatan aktif dalam proses belajar-

mengajar. Kedua hasil ini memberikan gambaran positif tentang implementasi pembelajaran jarak jauh 

di FST, menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya merasa puas dengan pengalaman mereka dan merasa 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

 

 

Namun, terdapat beberapa temuan yang menunjukkan adanya tantangan dan area untuk perbaikan. Salah 

satu temuan utama adalah terkait dengan aksesibilitas teknologi. Meskipun sebagian besar mahasiswa 

menyatakan bahwa infrastruktur teknologi yang disediakan oleh universitas cukup baik, masih ada 

sekitar 35% responden yang merasa terbatas dalam akses mereka terhadap perangkat dan koneksi 
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internet yang stabil. Hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan aksesibilitas 

teknologi bagi mahasiswa agar pembelajaran jarak jauh dapat diakses secara merata oleh semua 

mahasiswa. 

 

Selain itu, analisis data juga menyoroti pentingnya dukungan psikologis bagi mahasiswa dalam 

menghadapi pembelajaran jarak jauh. Sekitar 60% mahasiswa menyatakan bahwa mereka mengalami 

stres atau kecemasan terkait dengan pembelajaran jarak jauh. Hal ini menunjukkan perlunya universitas 

untuk menyediakan layanan konseling atau dukungan psikologis tambahan bagi mahasiswa untuk 

membantu mereka mengelola stres dan kecemasan yang terkait dengan pembelajaran jarak jauh. 

 

Hasil dari desain post-test juga menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam efektivitas 

pembelajaran jarak jauh setelah periode tertentu. Skor rata-rata untuk pertanyaan terkait dengan proses 

pembelajaran, sarana-prasarana, dan aspek psikologis mahasiswa menunjukkan peningkatan yang 

konsisten dari sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran jarak jauh di FST secara 

keseluruhan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dan memberikan pengalaman pembelajaran 

yang memuaskan bagi mahasiswa. 

 

Namun, perlu dicatat bahwa hasil ini hanya mencerminkan persepsi dan pengalaman mahasiswa dalam 

konteks tertentu, dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat keterlibatan dalam 

pembelajaran, aksesibilitas teknologi, dan dukungan psikologis yang diterima. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan komprehensif untuk memahami secara lebih 

baik dampak pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa FST dan untuk mengidentifikasi strategi yang 

lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang. 

 

4. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, paradigma kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi implementasi pembelajaran 

jarak jauh di Fakultas Sains dan Teknologi (FST) Universitas Negeri Islam di Indonesia. Melalui survei 

yang melibatkan 500 mahasiswa aktif, hasil analisis menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 

persepsi mahasiswa terhadap dam implementasi pembelajaran jarak jauh, dengan 65% atau sebagian 

besar responden menyatakan bahwa infrastruktur teknologi yang disediakan oleh universitas 

mendukung proses pembelajaran dengan baik. Selain itu, mayoritas mahasiswa merasa terlibat dalam 

pembelajaran jarak jauh dan menganggapnya efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil 

penelitian menyoroti preferensi mahasiswa terhadap pembelajaran kombinasi yang menggabungkan 

interaksi langsung dengan pembelajaran daring. Meskipun Google Classroom menjadi platform paling 

umum yang digunakan, beberapa mahasiswa juga menggunakan Google Meet, Google Hangout, dan 

Zoom. Tantangan yang dihadapi terutama terkait dengan koneksi internet yang tidak stabil dan dukungan 

finansial, yang menekankan pentingnya aksesibilitas teknologi yang lebih baik bagi mahasiswa. 

 

Dari segi sarana dan prasarana, sebagian besar mahasiswa memiliki perangkat yang memadai untuk 

pembelajaran jarak jauh, tetapi masalah koneksi internet dan dukungan finansial masih menjadi kendala. 

Sementara itu, aspek psikologis mahasiswa menunjukkan kekhawatiran terhadap interaksi sosial yang 

terbatas dan kekhawatiran akan pencapaian hasil pembelajaran. Dalam menghadapi tantangan ini, 

penting bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan strategi yang meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran daring sambil memperhatikan aspek kesejahteraan psikologis mereka. 

 

Secara keseluruhan, pandemi Covid-19 telah mempercepat penggunaan pembelajaran jarak jauh sebagai 

alternatif penting di FST. Namun, tantangan infrastruktur dan psikologis yang dihadapi mahasiswa 
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menunjukkan perlunya solusi yang holistik dan berkelanjutan. Penelitian ini memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang dinamika pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di FST dan memberikan dasar 

yang kuat untuk perbaikan dan peningkatan ke depannya. Dengan upaya bersama dari pihak akademik, 

administrasi, dan mahasiswa, pembelajaran jarak jauh dapat terus ditingkatkan untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan di era digital ini. 

 

SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis lebih mendalam terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran jarak jauh, seperti efektivitas platform, strategi 

pengajaran, dan dampak psikologis terhadap berbagai program studi di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Selain itu, penelitian dapat melibatkan perspektif dosen sebagai pelaku utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, sehingga dapat diperoleh wawasan yang lebih lengkap. 
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Penelitian ini tidak terwujud tanpa dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak. Kami ingin 
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kepada pihak-pihak terkait di Fakultas Sains dan Teknologi. Serta, terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan kontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kelancaran 

penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

pengembangan pendidikan jarak jauh di masa depan. 
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